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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya

Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka;
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan

mereka adalah orang-orang yang fasik. i

'Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Kudus: Menara Kudus,2006)
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ABSTRAK

Mika Mulyasari. Perkembangan zaman yang semakin memperlihatkan
masuknya budaya-budaya Barat, dapat dengan mudah mempengaruhi sikap
ataupun gaya hidup setiap orang, yang membuat lunturnya sikap religius yang
seharusnya ada pada diri setiap Muslim. Seiring dengan perkembangan zaman,
maka budaya yang telah melekat pada masyarakat khususnya umat Muslim kini
mulai tersingkirkan, khususnya dalam pendidikan. Permasalahan di atas, maka
munculah sebuah pemikiran pembaharuan dalam pendidikan. Kuntowijoyo
merupakan salah seorang budayawan, sejarawan, sosiolog dan sastrawan yang
memperhatikan corak budaya, sosial dan ilmu.

Penemuan Kuntowijoyo yang terkenal dengan ilmu-ilmu sosial profetik
mengandung tiga muatan nilai yaitu, humanisme, liberasi dan transendensi. Tiga
muatan itulah yang mengkarakteristikkan adanya pendidikan Islam profetik
dengan berdasarkan pada Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 110 yang artinya: Kamu
adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang
ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada
yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Berdasarkan ayat tersebut memberikan pemikiran bahwa perkembangan di
era modern ini pendidikan tidak hanya semata-mata sebagai alat penyampaian
ilmu atau penguasaan ilmu saja. Akan tetapi pendidikan itu harus memberikan
arahan bagaimana seseorang itu bersikap sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga
mereka tetap mencerminkan religiusitas di era modern ini. Nilai-nilai Islam
tersebut dapat dikategorikan berdasarkan QS. Ali Imron :110 yang memuat tiga
unsur nilai yaitu humanisme sebagai deriviasi dari amar ma’ruf yang mengandung
pengertian memanusiakan manusia dengan cara manusiawi. Liberasi nahi munkar
berarti pembebasan dari kebodohan, kemiskinan ataupun penindasan. Sedangkan
transendensi fu’minu billah memberi arah kemana dan untuk tujuan apa
humanisasi dan liberasi itu dilakukan. Bahwasannya liberasi tersebut mengakui
ketergantungan manusia kepada penciptanya, juga mengakui adanya kontinuitas
dan ukuran bersama antara Tuhan dan manusia.

Berdasarkan ketiga pondasi yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo tersebut,
maka peneliti mencoba merumuskan kembali tentang kontribusi dari pendidikan
Islam profetik yaitu membentuk konsep baru dari pendidikan Islam yang selama
ini mendapat perdebatan atau permasalahan pada masalah-masalah normatif.
Sehingga pada nantinya pendidikan Islam profetik tersebut dapat memberikan
kontribusi baik berupa solusi atau arahan dalam dunia pendidikan Islam, yang
tetap mencerminkan religiusitas dalam menghadapi transformasi budaya. Harapan
hasil penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah terwujudnya
kontribusi pendidikan Islam profetik dalam pengembangan religiusitas dengan
mengedepankan nilai-nilai profetik dalam menghadapi problem sosial.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Ilmu Sosial Profetik Kuntowijoyo,
Religiusitas
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia modern yang telah masuk dan mempengaruhi setiap individu yang
ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi, didasarkan pada
filsafat Barat yang menyatakan bahwa kemajuan dapat dicapai hanya jika kita
membebaskan diri dari alam pikiran agama. Mulai dari sanalah mereka meninggalkan
kitab suci, dan karena pada dasarnya mereka mengesampingkan referensi
transendental sehingga mereka kehilangan petunjuk.' Adanya pemakaian teknologi
yang semakin canggih membuat kondisi umat Islam menjadi hilang kendali. Seperti
adanya budaya non-Islam (khamr, vulgarisme, free-sex, buka aurat, dan lain-lain)
melanda masyarakat Muslim dengan dalih keterbukaan sehingga umat saban hari
dipaparkan dengan perilaku kehidupan yang berlawanan dengan nilai Islam.?

Sebenarnya misi Islam itu sendiri adalah pembebasan. Pembebasan itu sendiri
adalah membebaskan manusia dari kungkungan aliran pikiran dan filsafat yang
menganggap manusia tidak mempunyai kemerdekaan dan hidup dalam absurditas.
Bukan menjadikan manusia membebaskan diri dari pikiran agama yang menjadikan
mereka kehilangan petunjuk karena mengesampingkan nilai transendental. Tetapi di

dunia modern ini telah menciptakan sistem-sistem yang membelenggu manusia, baik

! Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, Cet.I, (Bandung: Mizan, 1991),
hal. 270.

? Fuad Amsyari, Islam Kaaffah Tantangan Sosial dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta:
Gema Insai Pres, 1995), hal. 219-220.



itu sistem teknologi, sosial, ekonomi, maupun sistem lainnya yang menyebabkan
manusia tidak bisa mengaktualisasikan diri sebagi makhluk yang merdeka dan
mulia.’ Sehingga dapat dikatakan bahwa sikap religius mulai menurun atau mulai
tidak nampak terlihat dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut Kuntowijoyo,® perubahan yang terjadi pada saat ini menuju pada
pembentukan budaya-budaya modern, yang semangatnya berasal dari Barat. Bahwa
di Barat kini telah terjadi pergeseran konsepsi tentang manusia, juga perubahan akibat
dari masuknya teknologi dalam kebudayaan. Manusia yang zaman Renaisance
digambarkan sebagai pusat dari segala sesuatu, pada zaman modern ini, celakanya
justru dijustifikasi oleh banyak aliran filsafat kontemporer Barat. Menurut
Kuntowijoyo, hal ini perlu adanya proses mengembalikan kesadaran manusia. Sebuah
gerakan kebudayaan yang mengolah dimensi kedalaman manusia (transendensi,
pendidikan moral, pengembangan estetika) dalam jangka panjang diyakini akan dapat
memulihkan kembali kesadaran itu. Kesadaran akan sikap religius sebagai umat
Muslim. Religiusitas dijadikan sebagai basis aksiologis dalam segala gerakan yang
selalu memberikan kearifan sikap, berperilaku humanis, pluralis, dan demokratis
untuk menghadapi keanekaragaman budaya. Religiusitas yang didalamnya berkaitan

dengan keimanan terhadap Allah SWT atau dalam arti lain tauhid, sangat layak

° Ibid....., hal. 271.
* Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi,......... , hal. 162.



dijadikan landasan konsep pendidikan Indonesia, karena menyentuh pada segala
aspek kehidupan manusia baik aspek kognisi, afeksi dan psikomotoriknya.’

Sesuai dengan perkembangan zaman, pendidikan harus dibangun atau
diperbaharui kembali supaya dapat berperan sesuai dengan fungsinya. Khususnya
pendidikan Islam itu sendiri, yang bertujuan mewujudkan manusia yang beriman dan
bertagwa, mampu mengamalkan ajarannya dan berakhlak mulia serta memiliki
ghirah (semangat) keislaman yang tinggi.’ Intinya, pendidikan Islam adalah
membentuk akhlak yang mulia, membentuk peserta didik yang memiliki
keseimbangan hidup dunia dan akhirat, mengarahkan peserta didik untuk memiliki
keterampilan kerja dan kemampuan profesional, menumbuhkan semangat ilmiah,
membentuk peserta didik untuk memiliki dan memelihara aspek kerohanian dan
keagamaan. Oleh sebab itu, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi di era
modernisasi, harus diimbangi dengan pemahaman keagamaan yang mendalam serta
pengamalan agama yang tinggi, sehingga memungkinkan peserta didik selalu
mengembangkan pengetahuan dalam koridor ajaran agama.’

Menurut Kuntowijoyo, pendidikan Islam dulu sudah memiliki komitmen yang
tinggi dalam mengembangkan ilmu pengetahun, baik ilmu pengetahuan keagamaan
maupun ilmu pengetahuan sekuler. Komitmen keilmuan inilah yang mengharumkan

nama Islam dan telah menghantarkan masyarakatnya ke puncak peradaban. Hanya

*Muhammad Zaini, Membumikan Tauhid, Konsep dan Implementasi Pendidikan
Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2011), hlm. 82.

¢ Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Grasindo,2001), hal. 14.

" Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyyah al-Isldamiyah wa Faldsifatuha (Kairo: Is al-
Babi al-Halabi, 1969), him. 71.



saja, setelah muncul gerakan Renaisance di Eropa, pusat pengembangan ilmu
pengetahun yang pernah diraih dunia Islam kemudian diambil alih oleh bangsa Barat
hingga berlangsung sampai sekarang.® Melihat dari pendidikan Islam yang diambil
alih oleh bangsa Barat tersebut, maka Kuntowijoyo memunculkan adanya Islam
profetik yang didalamnya mengandung nilai humanisasi, liberasi dan transendensi
sebagai jawaban dalam menghadapi pengaruh budaya Barat. Khususnya pada sikap
religius yang di zaman sekarang mulai tidak terlihat di lingkungan masyarakat. Maka
dari persoalan tersebut, muncul adanya pendidikan Islam profetik Kuntowijoyo yang
dijadikan sebagai solusi alternatif dalam memperbaiki kualitas pendidikan Islam yang
ada pada saat ini, melalui Islam profetik Kuntowijoyo.

Pendidikan Islam profetik yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo yang memuat
tiga pilar utama yaitu, humanisasi, liberasi dan transendensi, menjadi sebuah acuan
dalam memperbaiki peran pendidikan Islam. Maksudnya, dengan memasukkan tiga
pilar utama Islam profetik ke dalam pendidikan Islam, akan mengantarkan peran
pendidikan Islam yang dapat memberikan kontribusinya ke dalam konteks sosiologis
sebagai jawaban dari berbagai permasalahan yang muncul di masyarakat, salah
satunya dalam mengembalikan kesadaran manusia untuk bersikap religius sebagai
diri umat Islam. Sehingga tidak lagi pendidikan Islam yang hanya menanamkan nilai-
nilai keislamannya saja, tetapi dapat mentransformasikan ke arah sosial dalam
menjawab permasalahan yang aktual dan mendesak yang dihadapi setiap umat, agar

sikap religius dapat terwujud di masyarakat. Maka dari itu, adanya pendidikan Islam

8 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi........., hal. 290.



profetik yang dijadikan sebagai model pembelajaran baru dalam mengadapi
perubahan sikap di era modern, yang dapat menyeimbangkan antara pengetahuan
sekuler dengan pengetahuan agama, yang dapat menjawab permasalahan aktual dan
mendesak yang dihadapi setiap umat.

Pendidikan Islam profetik tidak hanya sebagai model pembelajaran baru,
melainkan sebagai pengembangan religiusitas setiap umat Muslim, khususnya dalam
pendidikan yaitu para peserta didik itu sendiri. Hubungan pendidikan Islam profetik
dengan religiusitas, menyangkut pada unsur humanisasi, liberasi dan transendensi.
Ketiga unsur itulah yang akan membantu menunjukkan bagaimana umat Muslim
bersikap sebagai manusia yang memiliki nilai kemanusiaan, bebas dari perilaku
kekerasan, kebodohan, kemiskinan, dan lain-lain, yang didasarkan pada keyakinan
terhadap Allah SWT. Namun, yang sangat berkaitan antara pendidikan Islam profetik
dengan religiusitas terletak pada nilai transendensi, karena nilai transendensi ini yang
akan mengarahkan perilaku kedua nilai yaitu humanisasi dan liberasi sehingga dapat
mencerminkan sikap religius.

Seperti apa yang ditulis Kuntowijoyo, dalam Islam, tauhid mempunyai
kekuatan membentuk struktur yang paling dalam. Seperti akidah, ibadah, akhlak,
syari’ah dan muamalah. Apabila dalam kehidupan sehari-hari yang nampak terlihat
oleh mata yaitu keyakinan, shalat atau puasa, moral atau etika, perilaku normatif, dan

perilaku sehari-hari.” Semua itu Kuntowijoyo rangkum menjadi struktur

9 Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistimologi, metodologi, dan Etika, (Yogyakarta: Tiara
Wacana. 2006), hal. 33.



transendental, di mana struktur transendental ini menjadi salah satu pilar utama dalam
pendidikan Islam profetik yang berhubungan dengan pengembangan religiusitas.
Apabila semua perilaku transendental dapat dilakukan oleh setiap umat Muslim
dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat dikatakan mereka memiliki sikap religius.

Selain adanya hubungan pendidikan Islam profetik dalam pengembangan
religiusitas, pendidikan Islam profetik Kuntowijoyo mempunyai ciri khusus yaitu,
mentransformasikan ke arah sosial. Transformasi ke arah sosial tersebut bertujuan
untuk menyeimbangkan pendidikan sekuler dengan pendidikan agama, serta dapat
mengikuti perkembangan zaman dengan selalu mengembangkan pengetahuan dalam
koridor ajaran agama. Sehingga pendidikan Islam profetik dapat memberikan
kontribusi dalam konteks sosiologisnya sebagai jawaban dari permasalahan yang
dihadapi umat.'’ Maka dari itu, jelas nampak terlihat bahwa konsep pendidikan Islam
profetik Kuntowijoyo sesuai dalam pengembangan religiusitas, di mana dengan
mengedepankan tiga nilai utama yaitu humanisasi, liberasi dan transendensi. Maka
dapat memperbaikai kualitas peran pendidikan Islam, dengan mentranformasikan ke
arah sosial dengan tujuan menyeimbangkan pendidikan sekuler dengan pendidikan
agama, serta dapat mengikuti perkembangan zaman dengan selalu mengembangkan
pengetahuan dalam koridor ajaran agama.

Melihat dari pemikiran Kuntowijoyo tentang pendidikan Islam profetik, yang

didalamnya mengandung tiga lipar utama yaitu, humanisasi, liberasi dan

Gusti,PengajaranllmuProfetik Perlu Dikembangkan, http://www.ugm.ac.id/id/berita/3377-
pengajaran.ilmu.profetik.perlu.dikembangkan, diakses pada 15 Januari 2015 pukul 10.15 WIB.




transendensi, yang memberikan arahan pada sikap yang harus dilakukan sebagai umat
Muslim di era modern ini. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
berdasarkan latar belakang di atas, terutama dalam “Kontribusi Pendidikan Islam

Profetik Dalam Pengembangan Religiusitas (Telaah Pemikiran Kuntowijoyo)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam profetik menurut Kuntowijoyo?
2. Apa kontribusi pendidikan Islam profetik Kuntowijoyo terhadap

pengembangan religiusitas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Mengetahui pendidikan Islam profetik menurut Kuntowijoyo.
b. Mengetahui kontribusi pendidikan Islam profetik Kuntowijoyo terhadap
pengembangan religiusitas.
2. Kegunaan
a. Secara teoritas, diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah
keilmuan dalam merumuskan pendidikan lebih baik, khususnya bagi
almamater dan dunia pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas dan

efektifitas pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.



b. Secara praktis

1) Memberikan informasi teoritis dalam pengembangan religiusitas
peserta didik baik di sekolah maupun di masyarakat.

2) Bagi pendidik, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pertimbangan sebagai model pembelajaran baru dalam pengembangan
religiusitas.

3) Bagi lembaga pendidikan, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan solusi dari peran pendidikan Islam dalam mewujudkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
mencerminkan sikap yang religius.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah penulis lakukan terkait
tentang judul Kontribusi Pendidikan Islam Profetik Terhadap Pengembangan
Religiusitas (Telaah Pemikiran Kuntowijoyo), diakui bahwa sejauh pengamatan yang
penulis lakukan, belum ada yang menulis dan mengkaji judul ini baik dalam bentuk
kajian Skripsi, Tesis, dan Disertasi terutama di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tetapi terdapat hasil penelitian terkait, diantaranya:

Pertama, skripsi Syarifatul Laili yang berjudul “Pemikiran Profetik
Kuntowijoyo: Implementasi Bagi Konsep Pendidikan Islam”, skripsi ini memaparkan
suatu kajian ilmiah yang dihasilkan dari studi kepustakaan, yang memfokuskan
mengenai usaha pemahaman akan terapan-terapan dari konsep profetik, yang

dihasilkan Kuntowijoyo terhadap pelaksanaan pendidikan Islam. Sehingga dapat



memberikan informasi lebih lanjut tentang pemikiran Kuntowijoyo mengenai konsep
profetik yang berhubungan dengan lembaga pendidikan Islam atau disiplin ilmu
lainnya."'

Kedua, skripsi Ahmad Subkhi yang berjudul “Pendidikan Islam Dengan
Tinjauan Etika Profetik Kuntowijoyo (Upaya Menemukan Pendidikan Islam Yang
Humanis, Liberatif dan Transendental)”, skripsi ini memfokuskan dengan
mengupayakan terbentuknya pendidikan Islam yang memiliki nilai-nilai etika
profetik untuk dapat menerapkan humanisasi, liberasi dan transendental dalam
pendidikan Islam. Bahwa dengan penelitian ini selayaknya jika suatu sistem
pendidikan selalu ditelaah dan di evaluasi demi perbaikkan mutu dan tujuan.
Sehingga etika profetik Kuntowijoyo dapat diterapkan dalam dunia pendidikan secara
menyeluruh dan diterapkan di lingkungan masyarakat.'?

Ketiga, skripsi Abdul Latif yang berjudul “ Masa Depan Ilmu Sosial Profetik
Dalam Studi Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Kuntowijoyo)”, skripsi ini lebih
memfokuskan pada teori Ilmu Sosial Profetik dan mengetahui masa depan ilmu sosial
profetik bagi studi pendidikan Islam serta merelevansikannya ke dalam studi
pendidikan Islam yang mana kemudian akan dapat merekonstruksi pendidikan Islam
menjadi lebih baik. Skripsi ini didasarkan pada akar permasalahan bahwa umat Islam

belum mendasarkan gerakannya pada elaborasi yang mendalam tentang realitas sosial

" Syarifatul Laili, Pemikiran Profetik Kuntowijoyo: Implementasi Bagi Konsep Pendidikan
Islam, skripsi, Fakultas Tarbiyah, Kependidikan Islam, Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.

' Ahmad Subkhi, Pendidikan Islam Dengan Tinjauan Etika Profetik Kuntowijoyo (Upaya
Menemukan Pendidikan Islam Yang Humanis, Liberatif dan Transendental), skripsi, Fakultas
Tarbiyah, Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.



objektif, melainkan masih pada kesadaran subjektif-normatif. Sehingga dengan
penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru yang menuju pada gerakan masa
depan melalui pendidikan Islam yang didasari dengan teori ilmu sosial profetik
Kuntowijoyo.

Keempat, skripsi Alfi Barokah yang berjudul “Kuntowijoyo dan
Pemikirannya Tentang Islam Profetik”, skripsi ini memfokuskan pada masalah
pemikiran Kuntowijoyo tentang teologi alternatif, Islam transformatif yang
merupakan hasil penafsiran Kuntowijoyo yang berpangkal pada konsep profetik
dalam Islam. Skripsi ini berakar pada permasalahan dalam mengungkap pemikiran
Muslim dalam merespon persoalan-persoalan kontemporer umat Islam. Sehingga
dapat memberikan kontribusinya kepada khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang
sejarah dan kebudayaan Islam."?

Kelima, skripsi Muh. Khoirur Roziqin yang berjudul “Format Pendidikan
Profetik di Tengah Transformasi Sosial Budaya”. Skripsi ini memfokuskan pada
pembuatan format pendidikan Islam yang sesuai dengan nilai-nilai profetik. Sehingga
dengan adanya format pendidikan profetik akan membawa pendidikan Islam sesuai

dengan cita-cita profetik yang akan merubah tatanan peradaban dunia yang

3 Ali Barokah, Kuntowijoyo Dan Pemikirannya Tentang Islam Profetik, skripsi, Fakultas
Adab, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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berkecimpung dalam sekularisme menjadi modernisme yang selalu berpegang pada
nilai-nilai profetik."*

Penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian yang telah ada,
yakni objek penelitian ini adalah memberikan asumsi pada pendidikan Islam dengan
nuansa profetik, sehingga nilai-nilai Islam dapat diwujudkan dan terlihat dalam
kehidupan masyarakat modern. Adapun posisi penelitian ini untuk menambah
khazanah keilmuan yang ada, dengan memfokuskan pada kontribusi pendidikan

Islam yang bernuansa profetik terhadap pengembangan religiusitas umat Muslim.

. Landasan Teori
1. Pendidikan Islam Profetik

Pada dasarnya pendidikan adalah permasalahan kemanusiaan, maka sebagai
sasaran bidik yang pertama adalah manusia (antropologi). Pendidikan yang
berwawasan kemanusiaan menampilkan pengertian bahwa pendidikan harus
memandang manusia sebagai subjek pendidikan. Oleh karena itu starting point dari
proses pendidikan berawal dari pemahaman teologis-filosofis tentang manusia, yang
pada akhirnya manusia diperkenalkan akan keberadaan dirinya sebagai khalifah Allah

di muka bumi. Pendidikan yang lepas dari dasar-dasar inilah yang pada akhirnya

'* Muh. Khirur Rozigin, Format Pendidikan Profetik di Tengah Transformasi Sosial Budaya.
Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Kependidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.
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melahirkan tatacara hidup yang tidak lagi konstruktif bagi tegaknya nilai-nilai
kemanusiaan."

Menurut Al-Ghazali bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan manusia
sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai pengetahuan yang
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dalam proses pengajaran itu
menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat.'® Adanya proses memanusiakan
manusia berarti adanya arahan yang dilakukan dalam pendidikan yang diberikan oleh
seseorang kepada orang lain agar menjadikan manusia sebagai insan kamil yang
mulia.

Apa yang dikatakan al-Ghazali sama halnya dengan pendapat Khoiron
Rosyadi. Menurut Khoiron Rosyadi, bahwa pendidikan sendiri ditujukan pada
manusia sebagai subjek pendidikan dengan cara memanusiakan manusia sebagai
insan kamil, syumul, dan manusia tagwa."”” Dari kedua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai arti suatu proses memanusiakan manusia
sesuai dengan fitrahnya agar menjadikan manusia sebagai insan kamil yang mulia.

Sedangkan kata profetik berasal dari bahasa Inggris yaitu prophet yang
artinya nabi. Makna dari profetik itu sendiri adalah suatu sifat yang ada pada diri
seorang nabi. Bahwasannya nabi memiliki sifat yang mulia dalam berperilaku

maupun berucap. Selain menampilkan perilaku yang terpuji, nabi juga merupakan

15 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 304-305.
16Salim,KumpulomMakalah.'PemikiranPendididkanMenumtczl-Ghazali,

http://serbamakalah.blogspot.com/2013/02/pemikiran-pendidikan-menurut-imam-al.html, diakses
tanggal 15 Desesmber 2014 pukul 11.44 WIB.

' Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik... ...... , hal. 306.
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tokoh pembebas dari segala hal. Seperti kekerasan, kebodohan, kemiskinan, dan
sebagainya. Dengan perilaku yang dimiliki seorang nabi, dapat menjadi contoh

sebagai dasar dalam menumbuhkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab 33:21'®

\
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

Pendidikan profetik merupakan paradigma pendidikan yang berusaha
melakukan sintesa antara sistem pendidikan yang konsen terhadap nilai-nilai moral
dan religius dengan sistem pendidikan modern yang mengembangkan nilai-nilai
kemanusiaan. Dualisme sistem pendidikan yang dikotomis dalam konteks Indonesia
dua sisi diametrikal antara pendidikan ala barat yang dinasionalisasi dan pendidikan
ala timur yang sudah secara historis telah ada sejak zaman nenek moyang. Pendidikan
Islam profetik dapat dikembangkan dalam tiga dimensi yang mengarahkan perubahan

atas masyarakat yaitu humanisasi, liberasi dan transendensi, 19

'* DEPARTEMEN AGAMA RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, tt, hal.419.
' Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik: Upaya Konstruktif Membongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), hal. 131.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam profetik adalah suatu proses
yang mengarahkan pada tujuan pendidikan Islam dengan meneladani sifat nabi agar
menjadikan manusia sebagai insan kamil yang mulia, sebagai etika profetik yang
meliputi humanisasi, liberasi dan transendensi, sebagai cerminan dari sikap Nabi
SAW, dalam konteks sosiologi sebagai pemecah masalah-masalah aktual dan
mendesak yang dihadapi umat. Dengan adanya pendidikan profetik ini, menjadi
sebuah sarana alternatif dalam membangun perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam, khususnya dalam pengembangan religiusitas. Maksudnya, agar setiap kaum
muslim lebih mengenal dan menghayati akan kepercayaannya dalam beragama,
khususnya dalam agama Islam.

2. Filsafat Kenabian

Pendapat Ibnu Sina tentang nabi bertitik tolak dari tingkatan akal. Keunggulan
dan keutamaan nabi terletak pada segenap wujud. Ditegaskan bahwa para nabi yang
akal teoretis mereka mengaktual dengan sempurna secara langsung lebih utama dari
pada mereka (filsuf), yang akal teoretis mereka mengaktual sempurna secara tidak
langsung, yakni dengan perantara seperti latihan dan belajar keras.”” Dengan
demikian, Ibnu Sina mengakui adanya nabi dan rasul serta kenabian dan kerasulan,
selain itu juga menegaskan para nabi dan rasul lebih tinggi daripada filsuf.

Sejalan dengan teori kenabian dan kemukjizatan, Ibnu Sina membagi manusia
ke dalam empat kelompok. Pertama, mereka yang kecakapan teoritisnya telah

mencapai tingkat penyempurnaan yang sedemikian rupa sehingga mereka tidak lagi

* Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hal. 140.
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membutuhkan guru sebangsa manusia, sedangkan kecakapan praktis telah mencapai
suatu puncak yang demikian rupa sehingga berkat kecakapan imajinatif mereka yang
tajam mengambil bagian secara langsung pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa
masa kini dan akan datang berkemampuan untuk menimbulkan gejala-gejala aneh di
atas bumi. Kedua, mereka yang memiliki kesempurnaan daya intuitif, tetapi tidak
mempunyai daya imajinatif. Ketiga, orang-orang yang daya teoritisnya sempurna
tetapi tidak praktis. Keempat, orang-orang yang mengungguli sesamanya hanya
dalam ketajaman daya praktis mereka.’’

Nabi Muhammad memiliki syarat-syarat yang dibutuhkan sebagai seorang
nabi, yaitu memiliki imajinasi yang sangat kuat dan hidup, bahan fisiknya sedemikian
kuat sehingga ia harus mempengaruhi bukan hanya pikiran orang lain, melainkan
juga seluruh materi pada umumnya. Nabi juga harus mampu melontarkan suatu
sistem sosila-politik. Dengan kualitas imajinatif yang luar biasa kuatnya, pikiran nabi,
melalui keniscayaan psikologi yang mendorong, mengubah kebenaran-kebenaran
akal murni dan konsep-konsep menjadi imajinasi-imajinasi dan simbol-simbol
kehidupan yang demikian kuat sehingga orang yang mendengar atau membacanya

tidak hanya menjadi percaya tetapi juga terdorong untuk berbuat sesuatu.”

2 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), hal. 75
22 .
Ibid. hal. 75
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3. Religiusitas

Religiusitas diartikan sebagai keberagamaan yang berarti meliputi berbagai
macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong
oleh kekuatan supranatural.”

Religiusitas yang berarti keberagamaan mempunyai maksud bahwa setiap
umatnya untuk selalu beragama secara menyeluruh baik dalam pemikiran, sikap,
aktivitas ekonomi, sosial, politik atau pun hal lainnya diperintahkan untuk beribadah
kepada Allah. Umat muslim meyakini bahwa adanya Tuhan yang menguasi seluruh
alam. Jadi di mana pun dan kapan pun, setiap muslim hendaknya berislam. Dalam
religiusitas atau keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau
dimensi.

Menurut Glock dan Stark, ada lima macam dimensi keberagamaan, yaitu
dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan atau praktik agama (ritualistik),
dimensi penghayatan (eksperiensial), dimensi pengamalan (konsekuensial), dan
dimensi pengetahuan agama (intelektual). **

Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di
mana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui

kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat

kepercayaan di mana para penganut diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi

3 Djamaludin Ancok, Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-problem Psokologi,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1995), hal. 76
** Ibid.hal. 77-78.
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dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara agama-agama, tetapi
seringkali juga di antara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.

Kedua, dimensi praktik agama. Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan,
ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap
agama yang dianutnya.

Ketiga, dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta
bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak
tetap jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu
akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir
bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan supranatural. Seperti telah
kita kemukakan, dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-
perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau
didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atau suatu masyarakat) yang melihat
komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi ketuhanan, yaitu dengan Tuhan,
kenyataan terakhir, dengan otoritas transendental.

Keempat, dimensi pengetahuan agama. Dimensi ini mengacu kepada harapan
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-
tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, karena
pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimaannya. Walaupun
demikian, keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga semua

pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada keyakinan. Lebih jauh, seseorang
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dapat berkeyakinan bahwa kuat tanpa benar-benar memahami agamanya, atau
kepercayaan bisa kuat atas dasar pengetahuan yang amat sedikit.

Kelima, dimensi pengamalan atau konsekuensi. Konsekuensi komitmen
agama berlainan dari keempat dimensi yang sudah dibicarakan diatas. Dimensi ini
mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman,
dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Walaupun agama banyak menggariskan
gamaimana pemeluknya seharusnya berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-
hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama
merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau semata-mata berasal dari agama.

Konsep keberagamaan tersebut dilihat tidak dari satu atau dua dimensi saja,
tetapi dilihat secara keseluruhan. Keberagamaan dalam Islam tidak hanya diwujudkan
dalam bentuk ibadah ritual saja, melainkan dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Kelima
dimensi religiusitas merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu sama lain dalam
memahami keberagamaan, meskipun tak sepenuhnya sama. Adapun kesamaan antar
dimensi religiusitas seperti dimensi keyakinan disejajarkan dengan akidah, dimensi
praktik agama disejajarkan dengan syariah, dimensi pengamalan disejajarkan dengan
akhlak, dimensi pengetahuan disejajarkan dengan ilmu, dan dimensi pengalaman
disejajarkan dengan penghayatan. Kesejajaran tersebut memberikan kemudahan
dalam memahami dan menjelaskan akan semuanya. Kesejajaran dimensi

keberagamaan tersebut diantaranya:*

5 Ibid., hal.79-82.
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Dimensi keyakinan atau akidah menunjukkan pada seberapa tingkat
keyakinan Muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, terutama ajaran yang
bersifat fundamental, juga pencipta yang mutlak dan transenden. Dimensi ini
menyangkut kepada keyakinan tentang Allah, para malaikat, Rasul, Kitab-kitab
Allah, surga dan neraka, serta qadha dan qadar. Hal ini menyangkut keyakinan pada
diri seseorang, maka dari itu setiap orang Muslim harus beriman terhadap enam hal
tersebut.

Dimensi praktik agama atau syariah menunjuk pada seberapa tingkat
kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana yang
dianjurkan dalam agamanya. Seperti mengerjakan shalat, puasa, zakat, haji, membaca
Al-Qur’an, do’a, dzikir, ibadah kurban, iktikaf di masjid pada bulan puasa, dan
sebagainya. Hal ini lebih cenderung pada pelaksanaan diri seorang Muslim yang
beriman. Ketika seorang Muslim sudah mencapai tingkat keimanannya, maka dia
akan melangkah pada dimensi selanjutnya, yaitu dimensi syariah atau praktik agama

yang menunjukkan ketaatan pelaksanaan keagamaan diri seorang Muslim.

Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa tingkat Muslim
berperilaku yang di arahkan oleh ajaran agamanya. Seperti suka menolong,
bekerjasama, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan,
menjaga lingkungan hidup, mematuhi norma-norma Islam dalam berperilaku,
bersedekah, dan sebagainya. Pada dimensi ini mengajarkan diri seorang Muslim

untuk selalu berbuat amal atau berakhlak yang baik. Di lihat dari perilakunya, ini
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sudah menunjukkan kebaikkan yang berlanjut dari dimensi keyakinan dan praktik
agama. Dalam kaitannya dengan hal ini, Islam mengenal konsep amar ma’ruf nahi
munkar®®. Amar ma’ruf diaplikasikan berbuat kebaikan pada sesama manusia, saling
menghargai dan membantu sesama. Sedangkan nahi munkar diaplikasikan dengan
menjauhi kemaksiatan, pergaulan bebas, tawuran, minum minuman Kkeras,
penggunaan obat terlarang, membantah orang tua dan seterusnya. Konsep ini
mengajarkan keseimbangan antara unsur vertikal (hablum min allah) dan unsur
horizontal (hablum min annas) dalam diri setiap Muslim.

Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan
dan pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya. Dalam dimensi ini
menyangkut pengetahuan tentang isi Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran Islam yang
harus diimani dan dilaksanakan (rukun iman dan rukun Islam), hukum-hukum Islam,
sejarah Islam, dan sebagainya. Dimensi pengetahuan atau ilmu memberikan arahan
akan pemahaman diri seorang individu dalam menjalankan aturan agamanya.
Dimensi ini juga menjadi sumber dari dimensi-dimensi lainnya, karena pada dasarnya
ilmu adalah inti dalam memecahkan persoalan-persoalan yang ada. Bahwa dikatakan
seseorang yang berilmu atau ia telah mendapatkan pemahaman akan keagamaannya
maka ia tidak akan tersesat di dalamnya.

Terakhir dimensi pengalaman atau penghayatan. Dimensi ini menunjukkan

sejauh mana tingkat Muslim dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan

* Teguh Susanto, Dimensi Religiusitas, http:/jalurilmu.blogspot.com/2011/10/dimensi-

religiusitas.html#ixzz3PPBWmU7Kk, diakses pada tanggal 21 Januari 2015, pukul 05:59 WIB.
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dalam pengalaman-pengalaman religius. Seperti, perasaan dekat dengan Allah,
perasaan tenteram, perasaan bertawakkal, perasaan khusuk dalam shalat dan berdo’a,
perasaan do’a-do’anya terkabul, perasaan bersyukur dan banyak hal lainnya. Dimensi
ini merupakan dimensi akhir yang dapat dirasakan oleh setiap diri seorang Muslim.
Karena pengalaman merupakan hal yang tidak akan terlupakan dan mudah untuk di

ingat.

. Metode Penelitian

Sebagai pendukung tulisan dan pembahasan ini agar dapat di peroleh hasil
yang komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis, maka perlu
adanya metodologi untuk mengetahui kontribusi pendidikan Islam profetik terhadap
pengembangan religiusitas (telaah pemikiran Kuntowijoyo).

Hasil eksplorasi ini diharapkan dapat memberi pandangan baru tentang
pendidikan agama Islam. Khususnya pandangan baru berkenaan dengan
pengembangan religiusitas. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian studi pustaka (library
research) atau yang sering dikenal dengan kata literer. Literer, yakni data
yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti dari buku-buku, majalah

dan sebagainya. Studi pustaka seperti telah diketahui merupakan penelitian di

perpustakaan (oleh karena itu sebagian orang mengartikannya dengan library
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research atau studi perpustakaan). Jadi penelitian ini menggali datanya dari

bahan-bahan tertulis.”’

Penelitian pustaka dapat dilakukan dengan
mengumpulkan sumber-sumber bacaan di perpustakaan.”®
Dipilihnya jenis penelitian kepustakaan dikarenakan beberapa alasan.
Pertama, persoalan penelitian ini hanya bisa dijawab lewat penelitian
kepustakaan dan sebaliknya tidak mungkin mengharapkan data dari riset
lapangan. Kedua, mencari jawaban yang lebih tegas tentang kontibusi
pendidikan Islam Profetik tehadap pengembangan sikap religiusitas. Ketiga,
mempelajari kembali teori-teori atau konsep pendidikan Islam Profetik dan
pengembangan sikap religiusitas yang pernah ada. Keempat, data
perpustakaan merupakan tambang emas yang sangat kaya untuk riset ilmiah.”
2. Sumber Data
Adapun sumber penelitian yang digunakan disini ditinjau dari sifatnya
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:*
a. Sumber primer
Sumber primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dan

langsung dari sumbernya. Kelebihan sumber primer adalah data lebih

dipercaya, peneliti mendapat data yang terbaru, namun terdapat juga

2 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pres , 1995), hal.
132-135.

% Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta: Graha
Ilmu , 2012), hal. 8.

2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
hal. 2-3.

7 Ibid, hal. 56.

22



kelemahannya yaitu waktunya lama, kadang terjadi responden tidak bersedia
memberi data dan sebagainya. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi data
sumber primer adalah buku-bukunya Kuntowijoyo, antara lain: 1) Islam
Sebagai Ilmu: Epistimologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Teraju,
2004). 2) Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1993).
3). Makalah Paradigma Profetik, diselenggarakan oleh Sekolah Pascasarjana
UGM, di Yogyakarta, 10 Februari 2011, menjelaskan kembali ilmu-ilmu
profetik Kuntowijoyo, yakni ilmu pengetahuan yang profetik, dengan agama
Islam sebagai landasannya. 4). Artikel yang berjudul “Menggali Pemikiran
Ilmu Profetik Prof. Kuntowijoyo”, 5). Artikel yang berjudul “Pengajaran

Ilmu Profetik Perlu dikembangkan”.

Beberapa judul buku karya Kuntowijoyo yang dijadikan sebagai
sumber primer, dikarenakan pemikiran Kuntowijoyo tentang pendidikan Islam
profetik tidak secara langsung termuat dalam satu karya saja. Melainkan
termuat dalam beberapa karyanya yang berhubungan satu sama lain, yang
tidak secara langsung menuliskan pendidikan Islam profetik, tetapi Islam
profetik. Sehingga peneliti mencantumkan beberapa karya Kuntowijoyo yang
sesuai dengan penelitian, dari beberapa judul buku yang dijadikan sebagai
sumber primer, peneliti mendapatkan satu buku yang relevan terhadap
penelitian peneliti dengan judul “Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi”,

sehingga dengan satu buku itu dan dilengkapi dengan buku lainnya yang
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sesuai, akan memperlancar penelitian peneliti yang berjudul ‘“Kontribusi
Pendidikan Islam Profetik Dalam Pengembangan Religiusitas (Telaah
Pemikiran Kuntowijoyo).” Namun, apabila hanya satu buku saja yang
dijadikan sebagai sumber primer, penelitian ini tidak akan begitu cukup dalam
data-data yang berkaitan dengan penelitian. Maka peneliti, mencantumkan

beberapa sumber primer yang berkaitan dengan penelitian peneliti.

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah data yang diterbitkan atau dibuat oleh
organisasi yang bukan pengolahnya. Sumber sekunder merupakan sumber
yang menjadi pendukung dan pelengkap dari sumber primer. Adapaun dalam
penelitian ini yang menjadi data sumber sekunder antara lain: 1). M. Fahmi,
Islam Transendental;, Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Kuntowijoyo,
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 2). Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 3). Abuddin Nata, Paradigma
Pendidikan Islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), 4). Religiusitas Iptek,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). 5). Sirajuddin Zar, Filsafat Islam,
(Jakarta: RajaGrafindo,2012), 6). Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam,
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 7). M. ‘Athiyah Al-Abrasyi, Pokok-
pokok Pikiran Ibnu Sina Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Isa al-Babi al-

Halabi wa syirkah, 1994)
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Beberapa buku yang dijadikan sebagai sumber sekunder, dikarenakan
buku-buku tersebut berhubungan akan kelancaran dalam penelitian dengan
memberikan pelengkap dan pendukung dari adanya sumber primer. Pertama,
buku yang berjudul “Islam Transendental; Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran
Kuntowijoyo”, dijadikan sebagai sumber sekunder karena dalam buku ini
membahas tentang pemikiran Kuntowijoyo dalam Islam transendental yang di
dalamnya menyangkut tentang Islam profetik. Kedua, buku yang berjudul
“Pendidikan Profetik”, di dalam buku tersebut menerangkan bagaimana
pendidikan yang bernuansa profetik, sebagai pendidikan yang dapat
meneladani sikap Nabi saw dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, buku yang
berjudul “Paradigma Pendidikan Islam, salah satu sub bab dari buku tersebut
membahas tentang pendidikan Islam dalam konteks sosiologis. Pendidikan
Islam dalam konteks sosiologis tersebut mengarah pada pendidikan Islam
profetik yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai keislaman saja, melainkan
mentransformasi ke arah sosial, sebagai cara dalam pengembangan
religiusitas. Keempat, buku yang berjudul Religiusitas Iptek, dalam buku ini
membahas tentang religiusitas pemulian kemanusiaan dalam IPTEK dan
peradaban modern. Bahwa dalam buku ini menjelaskan bagaimana cara
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang modern dan religius, yang
mampu bersaing dan tidak tersesat dalam menghadapi kehidupan yang

diwarnai budaya iptek.
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Jadi, beberapa buku tersebut peneliti jadikan sebagai sumber sekunder
dalam penelitian yang berjudul “Kontribusi Pendidikan Islam Profetik Dalam
Pengembangan Religiusitas (Telaah Pemikiran Kuntowijoyo)”, karena
merupakan pelengkap dan pendukung dari adanya sumber primer penelitian,
yang dapat memberikan kelengkapan dalam pemahaman penelitian peneliti.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat dan valid
peneliti menggunakan metode dokumentasi agar dapat membantu dan
memperlancar dalam mengeksplorasi jalannya penelitian. Sebagai penelitian
pustaka (library research) pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun
data dari berbagai literatur, baik dari perpustakaan maupun dari tempat
lainnya.’’

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.’” Selain itu juga dengan
melakukan wawancara langsung dari sumber yang terkait sesuai dengan
penelitian yang berlangsung.

4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

sosiologis-filosofis. Pendekatan filosofis atau filsafat berupaya menjelaskan

3! Tmam Barnadib, Arti dan Metode Sejarah Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Yasbit FIP
IKIP, 1982), hal. 93.
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). Hal. 235.
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inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada di balik formatnya.
Filsafat mencari sesuatu yang mendasar, asas dan inti yang terdapat di balik
yang bersifat lahiriah. Secara implementatif, pendekatan filosofis dalam
penelitian ini menjelaskan akan konsep pemikiran Kuntowijoyo tentang
pendidikan Islam profetik dalam pengembangan religiusitas, yang
menyangkut dalam tiga pilar utama yaitu, humanisasi, liberasi dan
transendensi. Sedangkan pendekatan sosiologi adalah suatu landasan kajian
sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam
masyarakat.”> Secara implementatif, pendekatan sosiologis dalam penelitian
ini dapat mencerminkan sikap religius di lingkungan masyarakat, dengan
berperilaku yang menunjukkan nilai keislaman seperti mengerjakan shalat,
menghormati orang tua, menyantuni anak yatim, mencegah teman
mengkonsumsi obat-obatan terlarang, memberantas judi, menghilangkan
lintah darat serta memberantas korupsi, dengan didasarkan pada keimanan dan
ketagwaan terhadap Allah SWT.
5. Analisis Data

Berangkat dari penelitian yang bersifat literer, maka sumber data buku
ini disandarkan kepada riset kepustakaan, secara langsung menyimak tulisan-
tulisan tentang pendidikan Islam profetik dari pemikiran Kuntowijoyo dan

pengembangan religiusitas. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-

**Darniah,Pendekatan Sosiologi  Salah  Satu  Alat  Untuk  Memahami  Agama
,http://darniahbongas.wordpress.com/2010/07/03/pendekatan-sosiologi-salah-satu-alat-untuk-
memahami-agama/, diakses pada tanggal 10 Desember 2014 pukul 11.47 WIB.
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analitik, yang dimaksud dengan deskriptif yaitu semata-mata melukiskan
keadaan objek atau peristiwa berdasarkan fakta-fakta yang tampak
sebagaimana apa adanya tanpa suatu maksud mengambil kesimpulan-
kesimpulan yang berlaku secara umum.

Melalui itu, metode deskriptif bersifat menemukan fakta-fakta (fact-
finding), kemudian memberikan penafsiran terhadapnya. Sedangkan metode
analitik, melacak lebih jauh hal-hal yang melatarbelakangi dan mengintari
fenomena tersebut. Adapun aktivitas analisis wacana mengikuti proses
pengumpulan data, penyusunan dan penjelasan atas data dan setelah itu
dilakukan analisis. Setelah dilakukan analisis, maka kemudian

diinterpretasikan dan akhirnya diberi kesimpulan.**

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab. Masing-
masing bab memiliki beberapa sub-bab yang menjadi satu kesatuan yang integral
antara beberapa pembahasan. Bab I sebagai bagian pendahuluan yang mencakup
beberapa sub-bab seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teoritis, metode penelitian (jenis
penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, metode pengumpulan dan model

analisis data) serta sistematika pembahasan.

* Abdul Latif, Masa Depan limu Sosial Profetik Dalam Studi Pendidikan Islam (Telaah
Pemikiran Kuntowijoyo), hal. 35-36, skripsi tidak dipublikasikan.
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Bab II, membahas mengenai histori biografi intelektual Kuntowijoyo tentang
Profetik dan karya-karyanya. Spesifikasi dari bab ini adalah menguraikan riwayat
hidup, latar belakang pemikiran dan ragam karya, telaah konsep pendidikan Islam
profetik, dan pendidikan Islam profetik dalam religiusitas.

Bab III terfokus pada kajian kontribusi pendidikan Islam Profetik terhadap
pengembangan religiusitas. Bab ini dijabarkan melalui beberapa sub-bab diantaranya:
(1) religiusitas umat Muslim di era modernisasi, (2) Pendidikan Islam Profetik
Sebagai Transformasi Sosial Budaya, (3) Kontribusi Pendidikan Islam Profetik
Terhadap Pengembangan Sikap Religiusitas.

Sebagai bagian penutup, bab IV akan menyajikan hasil penelitian berupa
kesimpulan, rekomendasi dan kata penutup. Kemudian daftar pustaka dan beberapa
lampiran yang terkait penelitian ini juga akan disertakan sebagai bukti kelengkapan

penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pesan besar dalam tulisan ini adalah memberikan konsep paradigma baru
terhadap pandangan pendidikan Islam yang didasarkan atas penanaman nilai-nilai
keislamannya terhadap peserta didik, lepas dari itu bukan bagian dari tujuan
pendidikan Islam. Sehingga apa yang telah disampaikan dalam pendidikan Islam
belum mencapai perilaku umat Islam sesungguhnya, yaitu mencerminkan sikap
religiusitas. Apalagi menginjak dunia modern yang ditandai dengan masuknya
budaya-budaya Barat yang dapat diserap oleh semua bangsa tanpa adanya pemikiran
panjang. Oleh sebab itu, dengan adanya pendidikan Islam profetik, berupaya untuk
memberikan kontribusi yang didasarkan dengan cita-cita etik dan profetik sesuai
dengan ajaran syari’at Islam. Sebagaimana Kuntowijoyo, mengelompokkan profetik
itu dalam tiga pilar utama yaitu, humanisme, liberasi dan transendensi. Sehingga
dapat mengembangkan sikap religiusitas setiap umat Muslim yang sejatinya telah ada

sejak ia lahir kedunia.

1. Konsep Pendidikan Islam profetik

Berdasarkan uraian pembahasan dari bab I sampai bab III, maka selaku
peneliti dapat menuliskan beberapa poin penting yang perlu kita cermati
bersama, mengenai konsep pendidikan Islam profetik pemikiran

Kuntowijoyo. Konsep pendidikan Islam profetik Kuntowijoyo didasarkan
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pada QS. Ali Imran (3): 110, yang artinya “Kamu adalah umat yang terbaik
vang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli
Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada
yvang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”
Berdasarkan pengertian dari QS. Ali Imran tersebut, Pendidikan Islam
profetik Kuntowijoyo, menunjukkan secara jelas cita-cita Islam dalam
berbagai aspek kehidupan yang diangkat dari ajaran dasar Al-Qur’an, yang
menjadi cita-cita Islam selanjutnya menjadi misi ajaran Islam. Misi ajaran
Islam itu sendiri telah ada sejak zaman rasulullah, sehingga pendidikan Islam
profetik selain didasarkan dari kitab suci Al-Qur’an juga meneladani sikap
nabi saw.

Kuntowijoyo mendasarkan konsepnya dari tiga tugas pokok manusia
sebagai makhluk Tuhan, yaitu mengajak kepada kebaikan (amar ma’ruf),
mencegah keburukan (nahi munkar), dan iman kepada Tuhan (amanu billah).
Ketiga dasar inilah dicetuskan istilah humanisasi, liberasi, dan transendensi.

Pertama humanisasi dalam pendidikan Islam lebih memperhatikan
aspek potensi manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk religius dalam
mencapai ranah ketuhanan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan
sosial. Mulai dari berdo’a, berdzikir, dan shalat, sampai yang semi-sosial
seperti menghormati orang tua, guru, dan yang lebih tua dari Kkita,

menyambung persaudaraan, dan menyantuni anak yatim. Kedua, liberasi
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dalam pendidikan Islam berfungsi sebagai misi dalam membebaskan manusia
dari kekejaman kemiskinan, kebodohan, kekerasan, pemerasan pelimpahan,
dominasi struktur yang menindas dan hegemoni kesadaran palsu. Ketiga,
transendensi dalam pendidikan Islam dimaksud untuk menambah keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT, salah satunya adalah dengan
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta dengan adanya
nilai-nilai rohani berdasarkan kebiasaan, teladan, dan motivasi pendidikan
keimanan. Sehingga dari nilai transendensi ini yang mengarahkan perilaku
kedua nilai yaitu humanisasi dan liberasi, sehingga dapat mencerminkan sikap
religius.
. Kontribusi Pendidikan Islam Profetik dalam Pengembangan Religiusitas

Era modern yang ditandai dengan adanya IPTEK yang semakin
canggih, yang tidak bisa dipungkiri akan mempengaruhi budaya asal dengan
adanya budaya baru, sehingga menimbulkan sikap yang kurang religius
sebagai umat Islam. Maka dari itu, perlu adanya pendidikan Islam profetik
sebagai sarana dalam pengembangan religiusitas umat Islam, yang ditujukan
untuk menyeimbangkan ilmu pengetahuan agama dengan ilmu pengetahuan
sekuler. Maka dari itu, adanya pendidikan Islam profetik dapat memberikan
kontribusinya dalam pengembangan religiusitas umat Islam, diantaranya:
a. Penyempurnaan pemahaman ajaran Islam dalam kehidupan sosial.
b. Mewujudkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

c¢. Membangun kekokohan pribadi dan kelompok Muslim.
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d. Menciptakan kesejahteraan umat Islam yang bersifat sosiologis dan
kemanusiaan.

e. Mewujudkan sikap solidaritas bersama dan saling menghargai antar
sesama manusia.

3. Kontribusi Pendidikan Islam Profetik dalam Komponen Kurikulum

Pendidikan

a. Pendidik
Memberikan arahan kepada pendidik agar dapat menjelaskan ajaran Islam
yang tidak hanya menerangkan berdasarkan teoritis saja, melainkan dapat
menjelaskan berdasarkan praktik, Pendidik tidak hanya menerangkan dan
menjelaskan materi ajar, akan tetapi dapat memberikan contoh teladan
bagi anak didik, sebagai cerminan sikap yang patut diteladani, seorang
pendidik, harus mampu mempertahankan keimanan atau kepercayaan
dalam agamanya serta budaya yang telah melekat pada masyarakat, tidak
hanya bagi diri sendiri tetapi juga orang lain, Menumbuhkan silaturahmi
yang kuat, kehidupan yang aman, damai, saling menghargai, tolong

menolong dan sebagainya.

b. Peserta Didik
Memberikan arahan bahwa peserta didik tidak hanya berpikir dan
berpendapat berdasarkan teori saja, melainkan ia dapat melihat dari

keadaan yang nyata, peserta didik mampu melaksanakan ajaran yang
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telah disampaikan itu dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik harus
mampu memimpin dirinya sendiri baik dalam kognisi maupun psikologi,
peserta didik diajarkan bagaimana hidup damai, aman dan sejahtera.
Tujuan Pendidikan

Memberikan pembelajaran dan pendidikan didasari oleh perkembangan
tuntutan, kebutuhan, dan kondisi masyarakat, didasari oleh pemikiran-
pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-nilai keagamaan, falsafah
Negara atau yang mendasari suatu pendidikan.

Materi Pembelajaran

Bahan pembelajaran atau topik-topik pelajaran bersifat ringan,
maksudnya sesuai degan tahap kognisi peserta didik, materi pembelajaran
mengandung ketiga unsur profetik, yaitu humanisasi, liberasi, dan
transendensi, sehingga isi materi yang diajarkan tidak hanya terfokus
pada materi pokok saja, melainkan mengintegrasikan dengan ketiga unsur
profetik tersebut, materi pembelajaran harus mencapai tujuan pendidikan,
sehingga dapat menciptakan kesejahteraan umat Islam yang bersifat
sosiologis dan kemanusiaan, serta mewujudkan sikap solidaritas bersama
dan saling menghargai antar sesama manusia. Semua tujuan tersebut
berlandaskan dari ketiga unsur profetik, yaitu humanisas, liberasi dan

transendensi.
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Metode Pembelajaran

Memberikan suasana pembelajaran yang merangsang (gagasan dan ide-
ide) dan menyenangkan (aktif dan kreatif), melatih peserta didik dalam
membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap permasalahan,
memberikan kebebasan atau kesempatan dalam menyampaikan pendapat
dari setiap pikiran, mengarahkan peserta didik dalam menghargai setiap

pendapat orang lain.

Memberikan gambaran sebagai bekal dalam menghadapi situasi yang
sebenarnya kelak, memupuk keberanian dan rasa percaya diri dalam
memecahkan masalah yang terjadi, mengembangkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi

sosial yang problematik.

Media Pembelajaran

Memperhatikan bahwa alat yang digunakan sesuai dengan kemampuan
siswa, tidak memberatkan pada biaya yang diperlukan, memberikan
reward baik dengan kata-kata atau isyarat dengan tujuan untuk
menggembirakan anak, dan menambah semangat anak.

Evaluasi

Memberikan penilaian terhadap siswa sesuai dengan kemampaun yang
terlihat, maksudnya penilaian secara objektif tidak ada unsur subjektif,

adanya perbaiakan yang dilakukan seperti perbaikan perilaku, wawasan,
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dan kebiasaan-kebiasaan peserta didik. Kemudian, adanya pembaharuan
yang dilakukan sesuai dengan perkembangan zaman. Pembaharuan
tersebut tidak semata-mata hanya untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas semata, melainkan pembaharuan tersebut sesuai dengan
perkembangan zaman yang mengedepankan nilai agama atau tetap dalam

koridor ajaran agama.

B. Saran-saran

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang pemikiran Kuntowijoyo

mengenai Kontribusi Pendidikan Islam Profetik dalam Pengembangan Religiusitas,

peneliti dapat menyampaikan beberapa saran diantaranya:

1.

Pada era modern ini perlu adanya upaya perbaikan dalam pendidikan sesuai
dengan perkembangan zaman, sejalan dengan tingginya kebutuhan dan tuntutan
kehidupan masyarakat.

Perlu adanya pembinaan terhadap sumber daya manusia, sehingga dapat
meningkatkan mutu kualitas dari manusia itu sendiri sebagai hamba Allah dan
khalifah di muka bumi, yang tetap aktual dan relevan untuk diaplikasikan

sepenjang zaman.

. Kepada semua penerus bangsa, khususnya dalam dunia pendidikan agar dapat

terus mengembangkan konsep pendidikan Islam profetik dari pemikiran
Kuntowijoyo tentang ilmu sosial profetik sesuai dengan QS. Ali Imran 3:110 yang
di dalam isinya menyangkut tentang humanisme (amar ma’ruf), liberasi (nahi

munkar) dan transendensi (tu’minuna billah).
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C. Penutup

Demikian pembahasan tentang skripsi yang berjudul Konribusi Pendidikan
Islam Profetik dalam Pengembangan Religiusitas. Terucap lantunan Kkata
Alhamdulillahirobbil’alamin peneliti sangat bersyukur kepada Allah SWT, yang telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah serta karunianya, sehingga peneliti bisa
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Tidak lupa penulis mengucapkan banyak
terimakasih kepada pihak yang terkait dalam penyususan skripsi ini, baik secara
moral ataupun material. Tentunya sebagai insan yang sifatnya salah dan lupa, skripsi
ini tidak akan luput dari kesalahan ataupun kekeliruan atau bahkan jauh dari
sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat peneliti
harapkan. Semoga tulisan sederhana ini bermanfaat bagi kita semua, khususnya

kepada para pembaca, dan mendapat ridla dari Allah SWT. Amin.
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